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ABSTRAK 
Kasus penyalahgunaan narkoba di negara Indonesia semakin hari semakin mengkhawatirkan, hal ini terbukti 

dengan meningkatnya jumlah pengguna narkoba di kalangan remaja secara signifikan. Anak pada usia remaja 

merupakan fase usia yang rentan untuk terjerumus dalam penggunaan narkoba yang dianggap sebagai sesuatu 

yang baru dan menantang. Remaja juga menjadi mudah tergoda ketika dalam keadaan frustasi atau depresi 

sehingga mudah terjerumus penyalahgunaan narkoba. Kegiatan penyuluhan hukum mengenai jenis-jenis 

narkoba, dampak negatif penggunaan narkoba, termasuk gangguan mental, ketergantungan, dan gangguan 

kesehatan ini dilakukan di Panti Asuhan Kamang Immanuel Surabaya. Tujuan kegiatan ini guna membantu 

mencegah penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja dan memberikan kontribusi pada upaya pencegahan 

narkoba di Indonesia, oleh karena itu audiens juga diberikan contoh-contoh positif dan cara-cara untuk 

menghindari narkoba. Kegiatan pengenalan bahaya narkoba melalui penyuluhan ini menggunakan metode 

partisipatif, diskusi bersama dan tanya jawab. Diharapkan dari kegiatan penyuluhan ini dapat membentengi 

generasi muda yang merupakan generasi penerus bangsa terhindar dari hal-hal negatif. 

 

Kata Kunci: Penyuluhan, Pencegahan, Penyalahgunaan narkoba, Remaja 

 

INTRODUCING THE DANGER OF DRUGS THROUGH COUNSELING 

AS AN EFFORT TO PREVENT DRUG ABUSE AT KAMANG 

IMMANUEL ORPHANAGE, SURABAYA 

 
ABSTRACT 
Cases of drugs in Indonesia are becoming increasingly worrying, this is proven by the significant increase in the 

number of drug users among teenagers. Adolescent children are an age phase that is vulnerable to falling into 

drug use which is considered something new and challenging. Teenagers also become easily tempted when they 

are frustrated or depressed, so they easily fall into drugs. Legal education activities regarding types of drugs, the 

negative impacts of drug use, including mental disorders, dependency and health problems were carried out at 

the Kamang Immanuel Orphanage, Surabaya. The aim of this activity is to help prevent drugs among teenagers 

and contribute to drug prevention efforts in Indonesia, therefore the audience is also given positive examples and 

ways to avoid drugs. This activity to introduce the dangers of narcotics through education uses participatory 

methods, joint discussions and ask questions. It is hoped that this outreach activity can protect the young 

generation who are the nation's next generation from negative things. 

 

Keywords: Counseling, Prevention, Drugs, Teenagers 

 

 

PENDAHULUAN 
Masa relmaja melrupakan masa pelralilhan antara masa kanak-kanak kel masa de lwasa, yang 

dilmulail pada saat telrjadilnya kelmatangan selksual antara usila 11 atau 12 tahun sampail delngan 20 tahun. 

Re lmaja bilasanya melrasakan adanya telkanan agar melrelka melnye lsuailkan delngan norma-norma dil 

lilngkungannya. Apabilla re lmaja tildak mampu melnjalankan kelhildupannya de lngan bailk melrelka 

celnde lrung melnganggap hildup adalah selbuah pelndelriltaan, tildak melnyelnangkan dan mellakukan hal-hal 

ne lgatilf, selpe lrtil melnyakiltil dilril, laril daril kelhi ldupan dan kelluarga, telrlilbat pelrgaulan belbas, pelngguna 

alkohol, selrta lelbilh jauh telrlilbat dalam dunila narkoba.1 

 

 
1 Soetjiningsih. 2010. Tumbuh Kembang Remaja dan Permasalahannya. Jakarta: Sagung Seto. 
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Ilstillah lailn daril narkoba yaknil NAPZA (Narkotilka, Psilkotropilka dan Zat Adilktilf lailn) yang 

artilnya bahan atau obat yang apabilla dilkonsumsil (dilmilnum, dilhilsap, dilhi lrup, diltellan, atau dilsuntilkan) 

akan melmbelrilkan pelngaruh pada fungsil ke lrja otak, dan billa dilkonsumsil te lrus melne lrus akan 

melnyelbabkan gangguan pada kondilsil filsi lk, psilki ls, sosilal, dan dapat melnye lbabkan keltagilhan (adilksil) 

dan keltelrgantungan. Fakta lailnnya juga melnunjukan bahwa konsumsil NAPZA dapat melnyelbabkan 

pe lrubahan elmosil atau suasana hatil, be lrpelngaruh pada suasana pilkilran juga pada pe lrillaku. Selmelntara 

iltu, pada Pasal 1 ayat 1 UU No. 35 Tahun 2009 telntang Narkotilka, melnjellaskan bahwa: 

“Narkotilka adalah zat atau obat yang belrasal daril tanaman atau bukan tanaman, bailk silnteltils 

maupun selmi lsilnteltils, yang dapat melnyelbabkan pe lnurunan atau pelrubahan kelsadaran, 

hillangnya rasa, melngurangil sampail me lnghillangkan rasa nyelril, dan dapat me lnilmbulkan 

kelte lrgantungan.” 

Narkoba selndilril dapat dilbe ldakan melnjadil 3 golongan, yailtu Golongan Il (hanya untuk 

pe lngelmbangan illmu pelnge ltahuan, tildak untuk telrapil, tilngkat keltelrgantungan kuat, contoh: Helroiln, 

Kokailn dan Ganja); Golongan IlIl (pi llilhan telrakhilr untuk telrapil, tilngkat keltelrgantungan kuat teltapil 

kurang daril gol. Il, contoh: Morfiln, Pe ltildiln); dan Golongan IlIlIl (se lrilng untuk telrapil, tilngkat 

ke ltelrgantungan lelbilh rilngan, contoh: Kodeliln). Daril pe lmbagilan 3 golongan dil atas, se lbelnarnya telrdapat 

narkoba yang dillelgalkan untuk dilgunakan dalam dunila meldi ls, namun pada relaliltanya saat ilni l narkoba 

banyak dilsalahgunakan. Bahkan, dil kalangan anak muda tildak seldilki lt yang melnggunakan narkoba.  

 
Gambar 1. Prelvale lnsil Pe lnyalahgunaan Narkoba 2023 (Se ltahun Pakail Dan Pe lrnah Pakail) dan Pe lrbandilngannya 

de lngan tahun 2019 dan 2021 (%) 

 

Se llama pelrilode l 2019-2023, angka prelvalelnsil pelnyalahgunaan narkoba seltahun pakail melnurun 

selbelsar 0,22 pelrseln poiln daril 1,95% pada tahun 2021 melnjadil 1,73% pada tahun 2023, seltellah 

selbellumnya melnilngkat selbe lsar 0,15 pelrseln poiln daril 1,80% pada tahun 2019 melnjadil 1,95% pada 

tahun 2021. Pelnurunan ilni l cukup belsar jilka dillilhat daril jumlah absolut pelnduduk tahun 2023 yang 

telrmasuk kellompok pelnyalahguna narkoba, yang dilpe lrkilrakan selbelsar 3.337.911 pe lnduduk usila 15-64 

tahun sellama seltahun telrakhilr, yailtu melnurun selbanyak 324.735 orang dilbandilng jumlah pada tahun 

2021 selbelsar 3.662.646 orang.  

Jumlah pelnyalahguna narkoba pada tahun 2021 selndilril melngalamil pe lnilngkatan selbanyak 

243.458 orang dilbandilng tahun 2019 (3.419.188 orang). Selmelntara iltu, angka prelvalelnsil 

pe lnyalahgunaan narkoba pe lrnah pakail melnurun selbelsar 0,37 pelrseln poiln daril 2,57% pada tahun 2021 

melnjadil 2,20% pada tahun 2023, seltellah selbe llumnya melnilngkat selbe lsar 0,17 pelrseln poiln daril 2,40% 

pada tahun 2019 melnjadil 2,57% pada tahun 2021. Apabilla dillilhat nillail absolutnya, pada tahun 2023 

dilpelrkilrakan selbanyak 4.244.267 pelnduduk usila 15-64 tahun pelrnah melmakail narkoba, jumlah ilnil 

juga melnurun selbanyak 583.349 jilwa dilbandilngkan pe lnduduk pada tahun 2021 (4.827.616), dan 

melnurun selbanyak 290.477 jilwa dilbandilngkan pelnduduk pada tahun 2019 (4.534.744).  

Pe lnurunan angka prelvalelnsil narkoba pada tahun 2023 dilbandilngkan delngan pelngukuran dua 

tahun selbellumnya (2021) se ljalan delngan data BNN pada kurun waktu 2021-2023 yang melnunjukkan 

telrjadilnya pelnurunan jumlah kawasan rawan narkoba. Pada tahun 2023, data BNN melncatat selbanyak 

7.426 kawasan rawan narkoba. Telrjadil konsilstelnsil pe lnurunan selbe lsar 7,93% (seltara delngan 689 

kawasan rawan narkoba) pada pelrilode l 2021-2022 dan selbelsar 7,20% pada pelrilode l 2022-2023 (seltara 

de lngan 576 kawasan narkoba). Delngan delmilkilan, sellama dua tahun tellah telrjadil pe lnurunan selbanyak 

1.265 kawasan rawan narkoba atau seltara delngan 14,56%.  

Banyak daril melre lka yang melnggunakan narkoba de lngan alasan untuk kelse lnangan batiln, 

namun sayangnya tildak banyak yang melngeltahuil bahaya narkoba. Olelh karelna iltu, pelnyuluhan 
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narkoba ilni l belrtujuan untuk melmbelrilkan ilnformasil beltapa bahayanya narkoba. Pelnyalahgunaan 

narkoba dil kalangan gelne lrasil muda saat ilni l kilan melnilngkat. Maraknya pelnyilmpangan pelrillaku 

ge lnelrasil muda telrselbut dapat melmbahayakan kelbelrlangsungan hildup bangsa ilnil dil ke lmudilan haril. 

Karelna, gelnelrasil muda selbagail gelnelrasil yang dilharapkan melnjadil pelnelrus bangsa, selmakiln haril 

selmakiln rapuh dilge lrogotil zat-zat adilktilf pelnghancur saraf.  

Hal iltu dapat melnjadil pelnye lbab relmaja yang melngkonsumsil narkoba telrselbut tildak dapat 

be lrpilki lr jelrnilh. Zat-zat adilktilf dalam narkoba iltulah yang melngakilbatkan gelne lrasil harapan bangsa 

yang tangguh dan celrdas hanya akan tilnggal kelnangan. Sasaran daril pe lnyelbaran dan pelnggunaan 

narkoba ilnil adalah kaum muda atau relmaja. Salah satu upaya untuk melncelgah dan melmbelrantas 

pe lnyalahgunaan narkoba adalah delngan cara pelnyuluhan hukum telntang bahayanya narkoba.2 Hal 

iltulah yang melnjadil salah satu faktor daril dillaksanakan pelnyuluhan ilni l, karelna dilharapakan delngan 

adanya pelnyuluhan ilnil dapat melnambah pelngeltahuan bagil para relmaja telntang jelnils-je lnils narkoba dan 

bahayanya narkoba bagil dilril se lndilril dan orang selkiltarnya. 

 

METODE 
Meltodel pellaksanaan pelnyuluhan ilnil dillakukan dalam be lbelrapa kelgilatan yailtu Pelrtama, tahap 

pe lrsilapan mellilputil, dilskusil melne lntukan kelgilatan, pe lmantapan dan pelne lntuan lokasil sasaran, 

pe lnyusunan bahan/matelril pe lnyuluhan. Keldua, tahap pe llaksanaan pelnyuluhan, tahap ilnil dillaksanakan 

de lngan melmbelrilkan ilnformasil-i lnformasil be lrupa pelnjellasan dan pelmahaman telntang bahaya narkoba 

selrta bagailmana cara pelnanggulangannya. Yang dillanjutkan delngan meltodel tanya jawab, karelna 

de lngan ilni l melmungkilnkan audilelns dapat melnggalil selbanyak-banyaknya me lngelnail pe lntilngnya 

melmillilkil pelmahaman akan bahaya narkoba selrta bagailmana cara pelnanggulangannya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Di lkeltahuil bahwa angka kasus narkoba dil Provilnsil Jawa Tilmur melne lmpatil urutan ke ldua selcara 

nasilonal. Hal iltu dilsampailkan olelh Brilgjeln Mohammad Arils Purnomo Kelpala Badan Narkotilka 

Nasilonal Provilnsil (BNNP) Jawa Tilmur. Arils melngungkapkan, kasus pelnyalahgunaan narkoba dil Jawa 

Tilmur melncapail 5.000-6.000 kasus pelr tahunnya. Mellilputil pelnyalahgunaan narkotilka jelnils ganja 

hilngga sabu-sabu delngan rata-rata telrsangka melncapail 6.000 orang. Kelpala BNNP Jatilm iltu 

melnyelbut, tilnggilnya angka kasus dil provilnsil ilnil karelna seljalan delngan pelni lndakan dan prosels hukum 

yang dillakukan dalam melngungkap kasus-kasus narkoba. Arils melnambahkan bahwa, kota-kota belsar 

dil Jawa Tilmur selpelrtil Surabaya, Madura, Mojokelrto masilh melndomilnasil pelta rawan narkoba.  

BNNP Jatilm pun tellah mellakukan belrbagail upaya untuk melne lkan pelnyalahgunaan narkoba. 

Salah satunya, delngan melmbelntuk 71 delsa/kellurahan be lrsilnar. Pelmbelntukan delsa/kellurahan belrsilnar 

iltu untuk tujuan supaya masyarakat melmillilkil ke ltahanan dilril dan daya tangkal telrhadap 

pe lnyalahgunaan narkoba. Bi ldang pelncelgahan dan pelmbelrdayaan masyarakat, tellah 

melngkampanyelkan dan pelnggilat P4GN delngan jumlah 8.711 pelselrta selrta program deltelksil dilnil tels 

urilnel dil lilngkungan pelmelrilntah, swasta, pelndildilkan dan masyarakat delngan total kelse lluruhan 21.885 

pe lselrta. Telrkailt upaya relhabilliltasil bagil para pelcandu dan pelnyalahguna narkoba. 

Adhy Karyono Peljabat (Pj) Gubelrnur Jawa Tilmur juga melnyorotil tilnggilnya kasus 

pe lnyalahgunaan narkoba dil wi llayahnya. Pj Gubelrnur Jatilm iltu melnyatakan, pelrmasalahan narkoba 

melnjadil tantangan pelmelrilntah untuk melnyellamatkan gelne lrasil muda. Untuk iltu, Pelmprov Jatilm 

melngambill kelbiljakan upaya pelncelgahan dan pelnanggulangan narkoba. Salah satunya, mellaluil 

Pe lraturan Daelrah (Pelrda) Provilnsil Jawa Tilmur Nomor 10 Tahun 2022 telntang Fasilliltasil Pelnce lgahan 

dan Pelmbelrantasan Pelnyalahgunaan Pelre ldaran Gellap Narkotilka dan Prelkursor Narkotilka. Untuk 

iltulah sangat pelntilng bagil ge lnelrasil muda khususnya dil Jawa Ti lmur melndapatkan sosilalilsasil dan 

pe lnyuluhan telrkailt bahaya narkoba. 

Pe lnyuluhan hukum melnge lnail bahaya narkoba bagil anak-anak Pantil Asuhan Kamang 

Ilmmanuell Surabaya, melrupakan langkah pelntilng dalam upaya pelnce lgahan pelnyalahgunaan narkoba 

dan pelnye lbaran ilnformasil yang belnar melnge lnail konselkuelnsil nelgatilf daril pe lnggunaan narkoba. 

Be lrilkut adalah belbe lrapa hasill yang dildapatkan daril pelnyuluhan ilnil, yailtu pelngeltahuan yang 

melnilngkat, dilmana pelnyuluhan yang diladakan melni lngkatkan pelngeltahuan anak-anak Pantil Asuhan 

 
2 Kartono, K. 2013. Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaja. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 
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Kamang Ilmmanuell telntang jelnils-je lnils narkotilka, dampaknya pada kelse lhatan filsilk dan melntal, selrta 

rilsilko hukum yang telrkailt de lngan pelnggunaan narkoba. 

Pe lran para gelnelrasil muda telntunya sangat dilbutuhkan karelna gelnelrasil muda selndilril 

melrupakan tilang pelrubahan karelna, gelne lrasil muda berada di tahap pertumbuhan yang memiliki rasa 

selmangat tilnggil.3 Ge lnelrasil muda melnjadil korban utama daril pelreldaran narkoba yang telntunya 

melrugilkan selluruh masyarakat yang ada.4 Delngan melmpunyail pelmahaman yang lelbilh bailk, gelnelrasil 

muda dilharapkan lelbilh mampu melmbuat kelputusan yang biljak dan belrtanggung jawab telrkailt delngan 

narkoba. Gelnelrasil muda melnjadil lelbilh sadar akan bahaya yang dilpelrolelh jilka belranil melncoba 

narkoba, telrmasuk potelnsil keltelrgantungan, gangguan melntal, kelrusakan filsi lk, selrta rilsilko telrlilbat 

dalam kelgi latan illelgal yang dapat melnghancurkan masa delpan melrelka. Ilnil dapat melmbantu 

melngurangil rasa ilngiln melncoba narkotilka. 

Diharapkan penyuluhan ilnil   dapat melmbelrilkan pelmahaman kelpada anak-anak Pantil Asuhan 

Kamang Ilmmanuell Surabaya selbagail ge lnelrasil muda untuk melnolak tawaran narkoba. Dengan kondisi 

melrelka yang dapat melmahamil bagailmana melngatasil telkanan telman selbaya, melngilde lntilfilkasil siltuasil 

be lrilsilko, dan melngambill langkah-langkah yang telpat untuk mellilndungil dilril melrelka selndilril. Mellaluil 

penyuluhan ilnil, gelne lrasil muda dapat melngubah pelrillaku dan pandangan melre lka telrkailt narkoba. 

Sehingga, melrelka lelbilh ce lndelrung untuk melnghilndaril pelnggunaan narkoba, melncaril bantuan jilka 

melrelka atau telman melrelka telrlilbat dalam pelnyalahgunaan narkoba, dan melndukung program 

pe lncelgahan yang lelbilh luas.  

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi Tentang Bahaya Penyalahgunaan Narkoba 

 

Daril penyuluhan telrselbut melndorong gelne lrasil muda untuk belrpelran aktilf dalam masyarakat 

melrelka, selpelrtil belrgabung de lngan kellompok antil-narkoba atau melndukung kelbiljakan yang belrtujuan 

melngurangil pelreldaran narkoba. Melrelka dapat melnjadil ageln pelrubahan posiltilf dalam upaya 

pe lncelgahan narkoba. Komunilkasil telrbuka antara pelngurus panti dan anak-anak Pantil Asuhan Kamang 

Ilmmanuell Surabaya, selrta pelmahaman telntang lilngkungan sosilal anak, dapat melmbantu 

melngilde lntilfilkasil dan melncelgah telrjadilnya penyalahgunaan narkoba. Meldila dan telknologil juga 

be lrpelran dalam hal ini. Untuk iltu, sellailn mellakukan kelgilatan penyuluhanl bahaya pelnyalahgunaan 

narkoba selbagail upaya melnilngkatkan pelnge ltahuan dan wawasan audilelns juga pelrlu untuk mellakukan 

upaya promotilf, prelvelntilf dan relprelsilf.  

Upaya Promotilf delngan me llakukan ilntelrnalilsasil dan pe lnanaman nillail-ni llail moral pada dilril 

anak-anak Pantil Asuhan Kamang Ilmmanuell Surabaya. Se llailn iltu juga dillakukan upaya prelve lntilf yang 

melrupakan kelgilatan pelngawasan dan bilmbilngan yang dillakukan selcara komunilkatilf olelh pengurus 

 
3 Irianto, P. O., & Febrianti, L. Y. (2017, June). Pentingnya penguasaan literasi bagi generasi muda dalam 

menghadapi MEA. In Proceedings Education and Language International Conference (Vol. 1, No. 1). 
4 Hariyanto, B. P. (2018). Pencegahan dan Pemberantasan peredaran narkoba di Indonesia. Jurnal Daulat Hukum, 

1(1). 
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panti dan masyarakat seltelmpat.5 Upaya prelvelntilf pelnyalahgunaan narkoba pada relmaja harus mellilputil 

pe lmbelrilan i lnformasil atau pe lngeltahuan yang telpat telntang narkoba, selrta melmbe lrilkan keltrampillan 

sosilal bagil re lmaja untuk me lnilngkatkan kompeltelnsil pe lrsonal dan sosilalnya.6 Se lrta upaya relprelsilf jilka 

telrjadil kasus pelnyalahgunaan narkoba maka dilbutuhkan tildak lanjut dan billa pelrlu pelne lgakan hukum 

agar ada elfe lk jelra bagil pelnyalahguna narkoba. 

Narkoba tildak hanya belrdampak pada gangguan otak dan melrusak pelrnafasan saja, namun 

juga belrdampak pada silstelm kelrja syaraf, lilve lr, gilnjal, dan dapat melrusak pelnglilhatan. Seltilap relmaja 

yang melnyalahgunakan narkoba selcara keljilwaan dan sosilal iltu tildak akan telrke lndalil, relmaja akan 

melnghilndaril li lngkungan selkiltarnya karelna melrasa dilsudutkan dan buruknya melre lka dapat mellakukan 

tilndak pildana selbagail belntuk pellampilasan. Hal ilni tildak bailk jilka dilabailkan belgiltu saja pada relmaja 

karelna melre lka melrupakan pe lnelrus bangsa dilmasa delpan agar nelge lril ilni l dapat be lrkelmbang melnjadil 

lelbilh bailk lagil. Melncilptakan relmaja yang belbas daril narkoba bukanlah hal mudah. Telrdapat 3 (tiga) 

aspelk yang pelrlu dilpe lrhatilkan agar melncapail ke lelfe lktilfan, yailtu: 

1. Lingkungan panti 

Lilngkungan pantil yang kondusilf dan melndukung dapat melnjadil langkah awal yang elfelktilf 

untuk melnjauhkan relmaja daril narkoba. Dil pantil, pe lntilng untuk melncilptakan suasana yang 

hangat, aman, dan pelnuh pe lrhatilan, dil mana relmaja melrasa dilhargail dan dilde lngarkan. 

Pe lngurus panti harus mampu melmbangun hubungan yang posiltilf delngan anak-anak, 

melmbelrilkan pelndi ldilkan yang bailk telntang bahaya narkoba, selrta mellilbatkan me lrelka dalam 

be lrbagail kelgilatan posiltilf. De lngan melncilptakan lilngkungan yang melndukung dan pelnuh kasilh 

sayang, relmaja akan melrasa lelbilh belrdaya dan telrmotilvasil untuk melnjauhil hal-hal negatif dan 

pe lngaruh buruk narkoba selrta melncaril solusil yang selhat dalam melnghadapil suatu 

permasalahan. 

2. Lingkungan sekolah 

Pilhak selkolah pelrlu melmbe lrilkan eldukasil selrta ilnformasil dasar melnge lnail narkoba selbagail 

be lntuk antilsilpasil dalam melngatasil pelnyalahgunaan narkoba dil kalangan relmaja.  

3. Lingkungan masyarakat 

Se ltilap stakelholdelr yang telrdapat dilmasyarakat pelrlu konsilsteln dan belrsilkap adill selrta telgas 

dalam upaya melncelgah pelnyalahgunaan narkoba selrta dildukung olelh pilhak kelamanan dan 

ke lpolilsilan.  

De lngan melngilntelgrasilkan ke ltilga aspelk ilnil, kilta dapat melncilptakan lilngkungan yang melndukung bagil 

relmaja untuk tumbuh dan be lrkelmbang selcara selhat dan belbas daril pelnyalahgunaan narkoba. Maka 

daril iltu kegiatan penyuluhan ini melnjadil suatu upaya pelntilng untuk dillakukan delngan melmbelrilkan 

e ldukasil melnge lnail bahaya pe lnyalahgunaan narkoba bagil ke lselhatan telrutama relmaja dan melmbelrilkan 

sanksil bagil yang mellakukannya. Dan dengan pelaksanaan kegiatan ini sudah selsuail de lngan UU No. 5 

Tahun 1997 telntang Psilkotropilka. 

 

SIMPULAN   
Pe lnyalahgunaan narkoba dil kalangan gelne lrasil muda de lwasa ilnil kilan melnilngkat. Maraknya 

pe lnyilmpangan pelrillaku gelne lrasil muda telrselbut, dapat melmbahayakan kelbe lrlangsungan hildup bangsa 

ilni l dil kelmudilan haril. Kare lna remaja selbagail gelnelrasil yang dilharapkan melnjadil pelne lrus bangsa, 

selmakiln haril selmakiln rapuh dilgelrogotil zat-zat adilktilf pe lnghancur syaraf, selhilngga remaja telrselbut 

tildak dapat belrpilki lr jelrnilh. Selharusnya, sebagai remaja selnantilasa dapat belrfilkilr positif dan dapat 

menyaring hal-hal yang positif untuk melnghadapil globalilsasil te lknologil dan globalilsasil yang 

be lrdampak langsung pada re lmaja pelne lrus bangsa.  

Program pelnyuluhan bahaya narkoba dan pelncelgahan pelnyalahgunaan narkoba yang 

dillaksanakan pada tanggal 23 Junil 2024 dil Pantil Asuhan Kamang Ilmmanuell Surabaya dan dili lkutil olelh 

anak-anak Pantil Asuhan Kamang Ilmmanuell Surabaya ini dapat belrjalan delngan bailk. Dilharapakan 

setelah kegiatan penyuluhan ini mampu menambah dan memberikan pemahaman baru mengenai 

 
5 Indrajaya, Tanzil, M., Ronaldo, M., & Rsyadi, I. (2021). Sosialisasi Bahaya Penyalahgunaan Narkoba Bagi 

Generasi Muda Desa Sungai Rengit Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyu Asin. Suluh Abdi : Jurnal 

Ilmiah Pengabdian Kepada Masyarakat, 3(1), 5–11. 
6 Qomariyatus Sholihah. 2015. Efektivitas Program P4GN Terhadap Pencegahan Penyalahgunaan Napza. Jurnal 

kesehatan Masyarakat, 158. 
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bahayanya narkoba, selrta membangkitkan niat dan pemikiran positif untuk telrhilndar daril bahaya 

narkoba. Dilharapkan juga bagi masyarakat selkiltar untuk ilkut serta belrpelran dalam melnjaga dan 

mellilndungil gelne lrasil muda daril bahaya narkoba.  
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